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ABSTRAK
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan material dan perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan pada PT. PLN (Persero), Tbk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan SPSS 21 dan pengelolaan data menggunakan model regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio perputaran persediaan material berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, rasio perputaran piutang pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dan untuk uji simultan atau secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
Kata kunci : Perputaran persediaan material, perputaran piutang pelanggan, dan pendapatan. 

ABSTRACT
This study aims to deterimine the effect of Inventory turnover of material and receivable turnover of customers to income on PT. PLN (Persero), Tbk. The Method used in this research is quantitative research using SPSS 21 and processing using multiple linear regression models. The results showed that Inventory turnover of material ratios have a significant on income, receivable turnover of customers ratios have no significant on income, operating cash flow have on significant effect on financial distress conditions, and for simultaneous or together has no significant on income.
Keyword  :  Inventory turnover of material, receivable turnover of customers, and income.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
	Perkembangan dunia usaha sudah semakin cepat pada zaman sekarang, hal ini merupakan suatu bukti bahwa sudah semakin meningkatnya persaingan usaha pada saat ini, khususnya antar perusahaan yang sejenis akan semakin ketat. Dalam menghadapi persaingan tersebut,  perusahaan dituntut agar dapat meningkatkan nilai perusahaan agar tujuan  perusahaan dapat tercapai. Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan  laba yang maksimal dalam menjalankan perusahaan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan suatu penanganan dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan baik. Pihak manajemen, selain dituntut untuk dapat mengkoordinasikan penggunaan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahan secara efisien dan efektif, selain itu juga dituntut untuk dapat menghasilkan keputusan yang menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan di masa yang akan datang. Hal ini, harus didukung oleh kinerja perusahaan yang baik, sehingga perusahaan akan dapat menjamin kelangsungan hidupnya.
	Perputaran persediaan merupakan salah satu ukuran efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva terutama aktiva lancar. Semakin cepat perputaran persediaan maka akan semakin efisien penggunaan persediaan dalam suatu perusahaan, perputaran persediaan yang terlalu lambat dapat menjadi salah satu indikasi bahwa manajerial perusahaan kurang optimal. Namun tetap memungkinkan perusahaan akan mendapatkan laba terutama apabila perusahaan sudah mendapat posisi yang baik dalam dunia perindustrian. Pendapatan yang tinggi  merupakan salah satu tujuan dari didirikannya suatu perusahaan dan dengan pendapatan yang tinggi akan menghasilkan laba yang besar pula, pendapatan terdapat pada laporan laba rugi, dimana laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menunjukan hasil kegiatan perusahaan pada suatu periode tertentu. Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibat fatal.
Menurut Munawir (2014) perputaran persediaan merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata dan dimiliki oleh perusahaan. Sedangkan menurut Michell suharli (2013) mendefinisikan perputaran persediaan menentukan berapa persediaan dijual atau digantikan dengan persediaan baru selama satu tahun dan memberikan beberapa pengukuran mengenai likuiditasdan kemampuan suatu perusahaan untuk mengkonversikan barang persediaannya menjadi secara tepat.
Material merupakan hal yang penting dalam sebuah perusahaan seperti  PT. PLN (Persero). Ketersediaan material berpengaruh besar terhadap perusahaan yakni memberikan dampak pada tingkat produksi untuk perusahaan barang dan tingkat kepuasan layanan untuk produksi jasa. Material pada perusahaan jasa akan menentukan tingkat kepuasan layanan, karena dengan ketersediaan material sangat mempengaruhi maintenance (pemeliharaan) yang dimana akan mempengaruhi tingkat kepuasan layanan pada konsumen.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba yang hasil penelitiannya ada yang sejalan dan juga yang bertentangan, penelitian-penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Fitriani (2016) meneliti tentang Analisis Pengaruh Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan terhadap Laba pada PT. PLN (Persero), Tbk. Di dalam penelitian fitriani (2016) menunjukan bahwa perputaran persediaan material berpangaruh positif dan signifikan terhadap laba. Dan tingkat perputaran piutang pelanggan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba. Hal ini menunjukan bahwa perputaran persedian material dan perputaran piutang pelanggan memberikan sumbangan sebesar 92,5% terhadap jumlah laba sedangkan sisanya 7,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak teliti pada penelitian ini yaitu seperti meliputi pendapatan, subsidi listrik dan kas.
Menurut Mulatsih (2014) meneliti tentang Analisis Tingkat Perputaran Persediaan, Tingkat Perputaran Piutang, Tingkat Perputaran Modal Kerja, dan Tingkat Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Kimia di Bursa Efek Indonesia 2010-2012. Dalam penelitiannya, Mulatsih meperoleh kesimpulan dari penelitiannya  yaitu. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tingkat Perputaran Piutang dengan Profitabilitas, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tingkat Perputaran Modal Kerja dengan Profitabilitas, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Tingkat Perputaran Kas dengan Profitabilitas.
Menurut Irmayati (2013) meneliti tentang Pengaruh Perputaran Persediaan Material terhadap Laba Perusahaan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Dalam penelitiannya, Irmayati meperoleh kesimpulan dari penelitiannya yaitu. Perputaran persediaan material pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten tertinggi terjadi pada tahun 2005, yaitu sebesar 21,00 kali naik dari tahun yang sebelumnya yang disebabkan oleh penjualan tenaga listrik yang disertai oleh tingkat gangguan-gangguan terhadap persediaan material seperti gangguan cuaca, material yang sudah usang, rusak ataupun pecah yang besar. Sementara perputaran persediaan material terendah terjadi pada tahun 2002, yaitu sebesar 8,29 kali yang disebabkan oleh mengurangnya gangguan-gangguan yang dialami.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan material berpengaruh terhadap laba perusahaan. Pengaruh ini dinyatakan dalam perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,884. Hal ini berarti menurut tabel klasifikasi koefisien korelasi termasuk dalam kategori “hubungan yang sangat erat”, dan sifat hubungannya adalah searah, artinya semakin cepat perputaran persediaan material maka laba perusahaan pun semakin besar, atau sebaliknya, semakin lambat perputaran persediaan material maka laba perusahaan pun semakin kecil, dan pengaruh arus kas terhadap likuiditas adalah sebesar 78,2%, sedangkan sisanya sebesar 21,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis seperti biaya operasi dan pendapatan.
Menurut Harswa (2013) meneliti tentang Analisis Perputaran Piutang pada PT. PLN (Persero) area Pelayanan Jaringan Cimahi. Dalam penelitiannya, Harswa  memperoleh kesimpulan dari penelitiannya  yaitu. Kondisi perputaran piutang yang terjadi pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan Cimahi tahun 2007-2009 mengalami fluktuasi. Terjadi penurunan pada tahun 2007 ke tahun 2008 dan terjadi peningkatan pada tahun 2008 ke tahun 2009, dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan sudah cukup baik dan berjalan secara efektif. 
Perputaran piutang yang dipengaruhi oleh penunggakan rekening listrik yang timbul dari telatnya membayar, tentu saja akan berdampak buruk bagi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, dalam menekan tunggakan pembayaran rekening listrik, cara yang digunakan dan dari hasil periode rata-rata pengumpulan piutang pada PT. PLN (Persero) sudah cukup baik dan berjalan secara efektif.
Perputaran piutang yang dipengaruhi oleh penunggakan rekening listrik yang timbul dari telatnya membayar, tentu saja akan berdampak buruk bagi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, dalam menekan tunggakan pembayaran rekening listrik, cara yang digunakan dan dari hasil periode rata-rata pengumpulan piutang pada PT. PLN (Persero) sudah cukup baik dan berjalan secara efektif.	
Peneliti mengambil judul ini dikarenakan adanya persaingan usaha yang semakin ketat antara perusahaan sejenis yang membuat perusahaan tersebut ditutut agar dapat meningkatkan nilai perusahaan agar tercapainya tujuan. Peneliti ingin mengetahui dari variabel manakah sebuah perusahaan bisa menghasilkan laba dengan sebaik mungkin. Salah satu faktornya dapat dilihat pada tabel 1.1 yang memperlihatkan bahwasanya kelompok yang berdasarkan golongan yang memiliki tunggakan dari tahun 2015-2017 yang belum dilunasi kepada PT. PLN (Persero), Tbk. Dari permasalahan ini mangakibatkan PT. PLN (Persero), Tbk tidak dapat menghasilkan laba atau menutupi persediaan material yang digunakan nantinya. Jadi PT. PLN (Persero), Tbk tidak dapat mengoperasikan perusahaannya dengan optimal. Peneliti ingin mengetahui variabel manakah yang mempengaruhi pendapatan perusahaan jikalau tunggakan ini masih berlanjut. Maka oleh karena itu dilakukanlah sebuah penelitian untuk menjawab semua masalah-masalah atau temuan yang menjadi pertanyaan penelitian.
Karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan yang dimana juga termasuk perputaran piutang dan perputaran persediaan. Oleh karena itu disini penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap PT. PLN (Persero) tersebut dengan mengangkat dua faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan PT. PLN (Persero) tersebut maka penulis mengambil judul skripsi ini yaitu “Pengaruh Perputaran Persediaan Material Dan Perputaran Piutang Pelanggan Terhadap Pendapatan Pada PT. PLN (Persero), Tbk”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas dan dari latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka penulis merumuskan  masalah yang akan dibahas yaitu : 
1.	Bagaimana pengaruh perputaran persediaan material terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk ?
2.	Bagaimana pengaruh perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk ?
3.	Bagaimana pengaruh perputaran persediaan material dan perputaran piutang pelanggan secara simultan terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk ?

Tujuan Penelitian    
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menganalisis perputaran persediaan material dan perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan perusahaan pada PT. PLN (Persero), Tbk dengan tujuan :
1.	Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan material terhadap pendapatan perusahaan pada PT. PLN (Persero), Tbk.
2.	Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran piutang pelanggan terhadap Pendapatan perusahaan pada PT. PLN (Persero), Tbk.
3.	Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan material dan perputaran piutang pelanggan secara simultan terhadap pendapatan perusahaan pada PT. PLN (Persero), Tbk.





LANDASAN TEORI

Persediaan dan Perputaran Persediaan Material 
Persediaan merupakan salah satu asset tetap perusahaan yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan, karena itu persediaan harus dikelola dengan baik dan dicatat dengan benar agar perusahaan dapat menjual produknya serta memperoleh pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai.
Persediaan material menurut Surat Edaran Direksi PT PLN (Persero)   Nomor : 011.E/DIR/2007 adalah sebagai berikut : “Persediaan material adalah semua material yang diadakan untuk melaksanakan program investasi maupun pemeliharaan, yang pengadaanya dilakukan melalui Anggaran Investasi (AI) maupun Anggaran Operasi (AO)”.
Menurut Kasmir (2017) perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan (inventory turn over). Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya.

Piutang dan Perputaran Piutang Pelanggan
Menurut Sulindawati, dkk (2014) piutang dapat diklasifikasikan ke dalam aktiva lancar dan aktiva jangka panjang tergantung dari lamanya waktu piutang akan beredar. Kalau lamanya waktu piutang akan dibayar kurang dari satu tahun dimasukkan ke dalam piutang lancar dan sebaliknya akan diakui sebagai piutang jangka panjang apabila waktu pelunasan piutang lebih dari satu tahun.
Menurut Kasmir (2017) perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang.

Pendapatan
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23 tahun 2018 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (2018 : 23.2), pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.







Kerangka Pemikiran
Perputaran Persediaan Material (X1)
Pendapatan
PT. PLN (Persero) (Y)
Perputaran Piutang Pelanggan (X2)

                                                                            H1

	                                                               H2	
H3

Hipotesa Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
H1 :	Diduga adanya pengaruh perputaran persediaan material terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk.
H2 : 	Diduga adanya pengaruh perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk.
H3 :	Diduga adanya pengaruh perputaran persediaan dan pengaruh Perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan PT. PLN (Persero), Tbk.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014).
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langssung dari perusahaan yang dijadikan unit analisis dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini melakukan studi kepustakaan yang dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dilakukan dengan cara membaca, mengkaji, meneliti, dan menelaah literatur-literatur berupa jurnal, buku maupun makalah yang berhubungan erat dengan topik perubahan laba, sehingga diperoleh informasi sebagai dasar teori dan acuan untuk mengolah data-data yang diperoleh di lapangan.
b. Riset Internet (Online Research)
Pada penelitian ini penulis berusaha memperoleh berbagai data dan informasi lainnya yang berhubungan dan dapat mendukung penelitian ini (Sugiyono, 2014).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:	
1. Dokumentasi, dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti mengenai Pemakaian  Material, Piutang Pelanggan dan Pendapatan  dari dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan. Data-data tersebut diperoleh dari Bagian Akuntansi di PT.PLN (Persero), Tbk yang terdaftar di BEI dari tahun 2009-2018. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
2. Penelitian kepustakaan 
Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang dijadikan landasan teori terhadap masalah penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara meneliti, mengkaji serta menelaah, literature-literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Studi literature berguna dalam menganalisa masalah serta sebagai pedoman untuk melakukan studi dan penelitian dilapangan.

Jenis Data dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena penelitian ini akan menggunakan angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di (BEI).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini umumnya berupa bukti, catatan, laporan historis yang telah disusun (Sugiyono, 2014).
Berdasarkan sumbernya, data sekunder dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
a. Data sekunder internal Adalah data sekunder yang didapat dari internal objek penelitian atau data yang dikumpulkan dari dalam suatu perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Misalkan, jumlah karyawan, daftar gaji karyawan, jenjang pendidikan karyawan, alamat tempat tinggal karyawan, lama bekerja karyawan, laporan keuangan perusahaan, tingkat absensi karyawan, sistem pemasaran produk, proses produksi jumlah produk yang dihasilkan dan sebagainya.
b. Data sekunder eksternal Adalah data sekunder yang diperoleh dari pihak lain, artinya bahwa data penelitian telah dikumpulkan oleh pihak diluar perusahaan/lembaga, misalkan departemen pemerintah, yayasan, serikat pekerja, advertising, peneliti lain dan sebaginya. 

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Sugiyono, 2014).
1. Variabel Bebas/Independen (X)
Menurut Sugiyono (2016) Variabel Independen sering juga disebut sebagai variabel predictor, jadi variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
2. Variabel Terikat/Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2016) Variabel dependen atau sering disebut variabel output, criteria, konsekuen, ataupun variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas.


Metode  Analisis Data
Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014). Analisis statistik deskriptif merupakan metode-metode statistik yang berfungsi untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Suatu data dapat dideskripsikan melalui mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013).

Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda. Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi: uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
2. Uji Multikolinieritas
3. Uji Heteroskedastisitas
4. Uji Autokorelasi

Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Pramesti (2013) analisis regresi merupakan analisis hubungan antara satu atau lebih variabel terhadap satu atau lebih variabel respon. Analisis regresi itu sendiri terbagi menjadi regresi linier dan non linier. Disebut dengan regresi linier apabila antara variabel bebas dan variabel respon berhubungan secara linier sedangkan pada regresi non linier maka antar variabel bebas dengan variabel respon berhubungan secara non linier. Untuk regresi linier secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu regresi sederhana dan berganda. Regresi sederhana terjadi apabila dalam model regresi hanya memuat satu variabel bebas sedangkan pada regresi berganda memuat paling sedikit dua variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan di analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasa atau
Y = a + b1X1 + b2X2 + e



Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Sanusi (2014) koefisien determinasi (R2) sering pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of dtermination) yang hampir sama dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi (kecuali regresi linier sederhana).  
Uji R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen yaitu Pendapatan. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen adalah Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan dalam menjelaskan variasi variabel dependen Pendapatan yang sangat  terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Metode Pengujian Hipotesis
Uji Secara Persial (Uji-t)	
Menurut Sanusi (2014) Uji signifikansi terhadap masing-masing koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikansi tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y). Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Menentukan rumusan hipotesis 
a. Ho :  b1  = b2 0, artinya Variabel Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara parsial tidak mempunyai berpengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Perusahaan. 
b. Ha :  b1 ≠  b2   ≠  0,  artinya  variabel  Perputaran Persediaan Material dan  Perputaran Piutang Pelanggan secara  parsial mempunyai berpengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Perusahaan.
2. Menentukan nilai ttabel, pada derajat kebebasan (d,f) = n-k-1, dengan α = 5%
3. Membandingkan thitung dengan ttabel. Pendapatan :
a. Bila thitung < ttabel, maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak, artinya Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan. 
b. Bila thitung > ttabel, maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak, artinya Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan t secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan. 

Uji signifikan Simultan (Uji F statistik)
Menurut Sanusi (2014) uji seluruh koefisien regresi secara serempak sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji serempak adalah nilai Fhitung  yang dihasilkan dari rumus yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena nilai Fhitung berhubungan erat dengan nilai koefisien determinasi (R2) maka pada saat melakukan uji F, sesungguhnya menguji signifikansi koefisien determinasi (R2). Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. Dengan kata lain, berapa persen variabel terikat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas secara serempak (bersama-sama), dijawab oleh koefisien determinasi (R2). 
Uji keseluruhan koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan rumusan hipotesis :
a. H0 : b1 = b2 = 0, berarti firm Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan.
b. H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, berarti Perputaran Persediaan Material dan PerputaranPiutang Pelanggan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan.
2. Menentukan nilai Fhitung pada α atau tingkat signifikansi = 5%, dan derajat kebebasan (d,f) df 1 = k dan df 2 = n-k
3. Menentukan besarnya Fhitung
4. Prediksi laba:
a. Bila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima berarti Ha ditolak. Artinya Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan.
b. Bila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti Ha Diterima. Artinya Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan.
	
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Rasio
Berikut ini adalah analisis rasio perpataran persediaan material (Inventory Turnover) dan analisis rasio perputaran piutang pelanggan (Receivable Turnover) yang digunakan untuk menghitung tingkat pendapatan perusahaan PT. PLN (Persero), Tbk dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.1
Persediaan Awal, Persediaan Akhir dan Rata-Rata Persediaan Tahun 2009-2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Persediaan Awal
	Persediaan Akhir
	Rata-Rata Persediaan

	2009
	9.091.138
	9.721.258
	  9.406.198

	2010
	9.721.258
	9.927.314
	  9.824.286

	2011
	9.927.314
	15.654.105
	12.790.709,5

	2012
	15.654.105
	16.738.446
	16.196.275,5

	2013
	16.738.446
	11.343.464
	14.040.955

	2014
	11.343.464
	11.607.860
	11.475.662

	2015
	11.607.860
	11.415.863
	11.511.861,5

	2016
	11.415.863
	11.569.596
	11.492.729,5

	2017
	11.569.596
	12.828.118
	12.198.857

	2018
	12.828.118
	15.506.567
	14.167.342,5


 Sumber : Diolah oleh penulis
Untuk mencari angka rata-rata persediaan atau Averange Inventory dengan cara menambahkan persediaan awal dan persediaan akhir kemudian membaginya dengan dua.
Tabel 4.2
Penjualan, Rata-Rata Persediaan, Rasio Perputaran Persediaan Tahun 2009-2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Penjualan
	Rata-Rata Persediaan
	Rasio Perputaran Persediaan

	2009
	90.172.100
	  9.406.198
	9,59 Kali

	2010
	102.973.531
	  9.824.286
	10,48 Kali 

	2011
	112.844.853
	12.790.709,5
	8,82 Kali

	2012
	126.721.647
	16.196.275,5
	7,82 Kali

	2013
	153.485.606
	14.040.955
	10,93 Kali

	2014
	186.634.484
	11.475.662
	16,26 Kali

	2015
	209.844.541
	11.511.861,5
	18,23 Kali

	2016
	214.139.834
	11.492.729,5
	18,63 Kali

	2017
	246.586.856
	12.198.857
	20,21 Kali

	2018
	263.477.551
	14.167.342,5
	18,6  Kali


 Sumber : Diolah oleh penulis
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.2 di atas, diperoleh gambaran dan perhitungan perputaran persediaan material PT. PLN (Persero), Tbk. Dapat dilihat bahwa nilai maksimum perputaran persediaan material sebesar 20,21 kali di tahun 2017 hal ini disebabkan oleh penjualan dari tenaga listrik yang disertai oleh nilai rata-rata perputaran persediaan material dari tahun 2009 sampai 2018 sebesar 13,95 kali.
	Hasil dari perputaran persediaan material pada tahun 2009 sampai 2018 setiap tahun mengalami peningkatan yaitu dari tahun 2009 adalah 9,59 kali pada tahun 2010 sebesar 10,48 kali, pada tahun 2011 adalah 8,82 kali, pada tahun 2012 adalah 7,82 kali, pada tahun 2013 adalah 10,93 kali, pada tahun 2014 adalah 16,26 kali, pada tahun 2015 adalah 18,23 kali, pada tahun 2016 adalah 18,63 kali, pada tahn 2017 adalah 20,21 kali dan tahun 2018 adalah 18,6 kali disebabkan penjualan pada tiap tahunnya mengalami kenaikan. Ini menunjukkan bahwa semakin besar angka perputaran persediaan maka semakin bagus karena perusahaan lebih efisien dalam penyediaan persediaannya. 
Tabel 4.3
Piutang Awal, Piutang Akhir dan Rata-Rata Piutang Tahun 2009-2018
 (Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Piutang Awal
	Piutang Akhir
	Rata-Rata Piutang

	2009
	7.294.364
	8.580.474
	  7.937.419

	2010
	8.580.474
	9.358.747
	  8.969.610,5

	2011
	9.358.747
	12.101.668
	10.730.207,5

	2012
	12.101.668
	20.565.784
	16.333.726

	2013
	20.565.784
	21.793.929
	21.179.856,5

	2014
	21.793.929
	19.280.861
	20.537.395

	2015
	19.280.861
	17.501.009
	18.390.935

	2016
	17.501.009
	12.446.110
	14.973.559,5

	2017
	12.446.110
	7.588.977
	10.017.543,5

	2018
	7.588.977
	0
	  3.792.488,5


Sumber : Diolah oleh penulis 
Untuk mencari angka rata-rata piutang atau Averange Receivable dengan cara menambahkan piutang awal dan piutang akhir kemudian membaginya dengan dua.
Tabel 4.4
Penjualan, Rata-Rata Piutang dan Rasio Perputaran Piutang
Tahun 2009-2018
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Penjualan
	Rata-Rata Piutang
	Rasio Perputaran Piutang

	2009
	90.172.100
	  7.937.419
	11,36 Kali

	2010
	102.973.531
	  8.969.610,5
	11,48 Kali 

	2011
	112.844.853
	10.730.207,5
	10,52 Kali

	2012
	126.721.647
	16.333.726
	7,76 Kali

	2013
	153.485.606
	21.179.856,5
	7,25 Kali

	2014
	186.634.484
	20.537.395
	9,09 Kali

	2015
	209.844.541
	18.390.935
	11,41 Kali

	2016
	214.139.834
	14.973.559,5
	14,30 Kali

	2017
	246.586.856
	10.017.543,5
	24,62 Kali

	2018
	263.477.551
	  3.792.488,5
	69,44 Kali


 Sumber : Diolah oleh penulis
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.4 diatas, diperoleh gambaran dan perhitungan perputaran piutang pelanggan PT.PLN (Persero), Tbk. Dapat dilihat bahwa nilai maksimum perputaran piutang pelanggan sebesar 69,44 kali di tahun 2018 hal ini disebabkan kerena perputaran piutang yang terjadi pada PT. PLN (Persero), Tbk sangat baik, serta membuktikan bahwa bagian penagihan piutang bekerja dengan baik. Dengan hasil perputaran piutang yang tinggi, tentu saja dapat meningkatkan kinerja perusahaan akan  menjadi lebih baik dan bagi perusahaan akan memperoleh pendapatan yang dikarenakan dari perputaran piutang yang berjalan sudah sangat baik. Nilai rata-rata perputaran piutang pelanggan dari tahun 2013 samapi 2017 sebesar 17,72 kali.
	Perputaran piutang Pelanggan yang terjadi dari perhitungan pada tahun 2009 perputaran piutang pelanggan PT. PLN (Persero), Tbk diperoleh sebesar 11,36 kali, pada tahun 2010 sebesar 1,48 kali, pada tahun 2011 sebesar 10,52 kali, pada tahun 2012 sebesar 7,76 kali, pada tahun 2013 sebesar 7,25 kali, pada tahun 2014 sebesar 9,09 kali, pada tahun 2015 sebesar 11,41 kali, pada tahun 2016 sebesar 14,30 kali, pada tahun 2017 sebesar 24,62 kali dan pada tahun 2018 diperoleh perputaran piutang pelanggan sebesar 69,44 kali tiap tahunnya mengalami  peningkatan. 

Analisis Deskriptif Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan
	10
	18,79
	19,52
	19,2770
	,25104

	Perputaran_Persediaan
	10
	7,82
	20,21
	13,9570
	4,83542

	Perputaran_Piutang
	10
	7,25
	69,44
	17,7230
	18,82259

	Valid N (listwise)
	10
	
	
	
	


Sumber :  Output SPSS versi 21 (Data diolah)
Berdasarkan tabel deskriptif statistik diatas dapat dilihat bahwa:
1. Variabel X1 memiliki nilai  rasio perputaran persediaan tertinggi sebesar 20,21 kali pada tahun 2017 yang artinya bahwa perputaran persediaan tergolong lancar karena mampu berputar beberapa kali dalam satu periode. Dan nilai rasio terendah sebesar 7,82 kali tahun 2012 dengan nilai rata sebesar 13,9570 dan sebaran deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 4,83642.
2. Variabel X2  memiliki nilai rasio perputaran persediaan tertinggi sebesar 69,44 kali pada tahun 2018 yang artinya bahwa perusahaan PT.PLN ini mampu membuktikan bagian penagih piutang bekerja dengan baik. Dan nilai rasio terendah sebesar 7,25 kali tahun 2013 dengan nilai rata sebesar 17,7230 dan standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 18,82259.
3. Variabel Y menunjukan bahwa pendapatan yang paling besar terdapat pada tahun 2017 sebesar 19,52 yang menunjukan bahwa PT.PLN mampu menghasilkan sebanyak-banyaknya yang artinya perusahaan tersebut beroperasi dengan baik. Dan Pendapatan yang paling rendah terdapat pada tahun 2009 sebesar 18,79 kali dengan nilai rata sebesar 19,2770 dan sebaran deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 0,25104.  

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dalam pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Berikut ini adalah hasil rangkuman pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,17173646

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,214

	
	Positive
	,116

	
	Negative
	-,214

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,677

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,749

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber :  Output SPSS versi 21 (Data diolah)
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,677 dengan signifikansi sebesar 0,749. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi normal, karena nilai signifikansi dari uji normalitas untuk masing-masing variabel lebih besar dari a (a = 0,05) yaitu 0,749 > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas
Gejala multikolinearitas ditandai dengan adanya hubungan yang kuat diantara variabel independen (bebas) dalam suatu persamaan regresi. Apabila dalam suatu persamaan regresi terdapat gejala multikolinearitas, maka akan menyebabkan ketidakpastian estimasi, sehingga kesimpulan yang diambil tidak tepat. Model regresi yang dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian asumsi multikolinearitas untuk variabel penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance.
Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Perputaran_Persediaan
	,762
	1,313

	
	Perputaran_Piutang
	,762
	1,313

	a. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber : Output SPSS versi 21 (Data Diolah)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjuste R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,729a
	,532
	,398
	,19473
	,587

	a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan

	b. Dependent Variable: Pendapatan


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance dari variabel X1 dan X2  lebih dari 0,762 > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,313<10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat Masalah Multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroksiditas. Model regresi yang baik adalah model yang terjadi heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 21 dapat dilihat di bawah ini :
Scatterplot
[image: ]
Sumber : Output SPSS 21 (Data Diolah)
Berdasarkan Gambar diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
4. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson. Berikut ini hasil uji autokorelasi dengan Uji Durbin Watson:
Dari tabel diatas, Hasil Uji Autokorelasi didapatkan dari nilai Durbin Watson (DW hitung) sebesar 0,587. Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel signifikan 5%, jumlah sampel (N=10) dan jumlah variabel independen (k=2) adalah 0,587 maka diperoleh nilai du=1,64
Nilai DW 0,587 lebih kecil dari batas atas (du) yakni 1,641 dan kurang dari (4-du) 4-1,641=2,359. Sehingga kesimpulannya adalah tidak terdapat Autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sanusi (2014 : 131) regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan di analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Persamaan regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e


Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18,740
	,200
	
	93,580
	,000

	
	Perputaran_Persediaan
	,041
	,015
	,795
	2,685
	,031

	
	Perputaran_Piutang
	-,002
	,004
	-,164
	-,554
	,597

	a. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber : Output SPSS Versi 21 (Data diolah)
Y = 18,740 + 0,041 X1 – 0.002 X2 + e 
Dari persamaan Regresi Linier Berganda di atas dapat disimpulkan bahwa :
a. Nilai Konstanta (a)
Nilai konstanta sebesar 18,740. Artinya jika perputaran persediaan material dan perputaran piutang pelanggan diabaikan (nol), maka besarnya pendapatan adalah sebesar 18,740. 
b. Koefisien Regresi perputaraan persediaan material (X1)
Nilai koefisien regresi variabel Perputaran Persediaan Material (X1) sebesar 0,041. Artinya jika perputaran persediaan material mengalami kenaikan satu kali, dengan asumsi bahwa perputaran piutang pelanggan (X2) dan konstanta (a) diabaikan (nol) maka nilai pendapatan mengalami peningkatan sebesar 0,041. 
c. Koefisien Regresi Perputaran Piutang Pelanggan (X2)
Nilai koefisien regresi variabel Perputaran Piutang Pelanggan (X2) sebesar      -0,002. Artinya jika perputaran piutang pelanggan mengalami penurunan satu kali, dengan asumsi bahwa perputaran persediaan material  (X1) dan konstanta (a) diabaikan (nol). Sehingga berdampak terhadap penurunan nilai. Maka pendapatan mengalami penurunan sebesar 0,002. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Sanusi (2014 : 136) Koefisien determinasi (R2) sering pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of dtermination) yang hampir sama dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi (kecuali regresi linier sederhana). 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,729a
	,532
	,398
	,19473

	a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan

	b. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber : Output SPSS versi 21 (Data Diolah)
Berdasarkan Tabel hasil uji koefisien determinasi yang diketahui bahwa nilai Adjusted R2 yang diperoleh sebesar 39,8% (0,398x100%) hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 39,8% (0,398x100%), sedangkan sisanya sebesar 60,2% (100%-39,8%) dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

Metode Penguji Hipotesis
Uji T (Uji Persial)
Menurut Anwar Sanusi (2014;138), Uji signifikansi terhadap masing-masing koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikansi tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk uji hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3, dapat dilihat dari ringkasan hasil pengolahan data dari SPSS versi 21 seperti berikut : 
Hasil Uji T (Uji Persial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18,740
	,200
	
	93,580
	,000

	
	Perputaran_Persediaan
	,041
	,015
	,795
	2,685
	,031

	
	Perputaran_Piutang
	-,002
	,004
	-,164
	-,554
	,597

	a. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber : Output SPSS versi 21 (Data Diolah)
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengaruh perputaraan persediaan material terhadap pendapatan pada PT PLN (Persero), Tbk. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa thitung  >  ttabel (2,685>2,364) dengan tingkat signifikan (0,031 < 0,05) artinya perputaran persediaan material secara parsial ada pengaruh signifikan terhadap pendapatan PT PLN (Persero), Tbk. 
2. Pengaruh Perputaran Piutang Pelanggan terhadap pendapatan pada PT PLN (Persero), Tbk. Dari tabel di atas diketahui thitung < ttabel (-0,554 < -2,364) dengan tingkat signifikan (0,597 > 0,05) artinya Perputaran Piutang Pelanggan secara parsial tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pada PT PLN (Persero), Tbk. 

Uji F (Uji Simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji secara keseluruhan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kriteria pengujiannya adalah: jika F hitung > F tabel atau sig. < α (0,05), maka hal ini berarti variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat secara bersama-sama. Jika F hitung < F tabel atau sig. > α, maka hal ini berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan variabel terikatnya.
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan Uji F atau Uji ANOVA dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut :
Hasil Uji F (Uji Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,302
	2
	,151
	3,979
	,070b

	
	Residual
	,265
	7
	,038
	
	

	
	Total
	,567
	9
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pendapatan

	b. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan


Sumber : Output SPSS versi 21 (Data Diolah)
Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai signifikannya sebesar 0,070 lebih besar dari tingkat kesalahan sebesar 0,05 (0,07 > 0,05) dan nilai dari  Fhitung 3,979 < Ftabel 4,6 maka penulis menarik kesimpulan bahwa Perputaran Persediaan material dan Perputaran Piutang Pelanggan secara simultan atau bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan pada PT PLN (Persero), Tbk. 

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hipotesa pertama adalah mengetahui apakah ada pengaruh perputaran persediaan material terhadap pendapatan PT.PLN (Persero), Tbk. Dari table Uji-T diatas diperoleh bahwa variabel perputaran persediaan material menunjukkan nilai signifikan (0,031<0.05), maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran persediaan material berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
2. Hipotesa kedua adalah mengetahui apakah ada pengaruh perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan PT.PLN (Persero), Tbk. Dari tabel Uji-T diatas diperoleh bahwa perputaran piutang pelanggan menunjukan nilai signifikan (0,597>0,05), maka Ho di terima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran piutang pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatn PT.PLN (Persero),Tbk. 
3. Hipotesa ketiga adalah mengetahui apakah ada pengaruh Perputaran persedian material dan perputaran piutang pelanggan terhadap pendapatan PT.PLN (Persero), Tbk. Dari tabel Uji-F diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070, maka nilai signifikansi 0,070>0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji f disimpulkan bahwa secara simultan Perputaran persedian material dan perputaran piutang pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan PT.PLN (Persero), Tbk.


KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan dalam penelitian berjudul “Pengaruh Perputaran Persediaan Material dan Perputaran Piutang Pelanggan terhadap Pendapatan pada PT. PLN (Persero),Tbk”. Maka dapat ditarik kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Perputaran persediaan material secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan pada PT. PLN (Persero), Tbk tahun 2009-2018. Hal tersebut dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,031 lebih kecil dari nilai yang telah ditentukan yaitu 0,05  (0,031 > 0,05). 
2. Perputaran piutang pelanggan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan pada PT. PLN (Persero), Tbk tahun 2009-2018. Hal tersebut dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,597 lebih besar dari nilai yang telah ditentukan yaitu 0,05  (0,597  > 0,05). 
3. Perputaran persediaan material dan Perputaran piutang pelanggan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pada PT. PLN (Persero), Tbk tahun 2009-2018. Hal tersebut dibuktikan dengan uji F yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,07 lebih besar dari nilai yang telah ditentukan yaitu 0,05 (0,07 > 0,05).

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagi berikut :
1. Perusahaan sebaiknya secara berkala melakukan pemeliharaan terhadap setiap aset perusahaan agar persediaan yang ada tidak terjadi penumpukan secara terus menerus serta mengurangi adanya kerusakan pada setiap asset yang dimiliki oleh perusahaan untuk menunjang lancarnya kegiatan operasi penyaluran listrik kemasyarakat sehingga perusahaannya yang baik dari masyarakat dan dengan adanya kepercayaan dari masyarakat PT. PLN (Persero), Tbk dapat meningkatkan pendapatan atau keuntungan perusahaan.
2. Perusahaan sebaiknya lebih bertindak tegas terhadap adanya piutang pelanggan yang begitu banyak, seperti dengan malakukan tindakan pemutusan aliran listrik secara tegas terhadap para pelanggan yang sudah menunggak lebih dari bulan yang ditentukan, dan memberikan denda keterlambatan bagi pelanggan yang sudah menunggak dari bulan yang telah ditentukan agar kegiatan operasi perusahaan tidak terganggu dan dapat berjalan dengan lancar.
3. Untuk peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian dan melakukan penelitian dengan data time series yang terbaru dan melakukan penggatian variabel untuk dapat mengetahui dan melihat apakah variabel lainnya dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan.
4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya memperoleh data dan sumber yang lengkap serta akurat, dan menggunakan sampel yang lebih banyak dan luas cakupannya seperti pada perusahaan dagang dan perusahaan jasa lainnya.
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